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Abstrak 

 
Posyandu Bougenville di RT 46 Kelurahan Lok Bahu, Samarinda, menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat, terutama ibu balita, dalam kegiatan kesehatan. Kurangnya kesadaran 

dan apresiasi masyarakat terhadap kader Posyandu menjadi masalah utama. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kunjungan ke Posyandu melalui pelatihan kader dalam pembuatan media promosi digital dan 

pembuatan produk buah tangan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan keterampilan kader dalam 

menciptakan media promosi yang menarik serta kemampuan pembuatan produk buah tangan. Setelah 

implementasi penggunaan media promosi digital dan pemberian buah tangan pada kegiatan posyandu 

menunjukkan terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah kunjungan ke Posyandu, dari 20 pada bulan 

Oktober menjadi 26 pada bulan November. Pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan 

kader, tetapi juga menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan Posyandu. 

 

Kata kunci: Posyandu, Buah Tangan, Media 

 

Abstract 
 

Posyandu Cadre Training in Efforts to Increase Visits to Bougenville Posyandu, Lok Bahu Village, 

Samarinda. Posyandu Bougainville in RT 46 Lok Bahu Village, Samarinda, faces challenges in increasing community 

participation, especially mothers of toddlers, in health activities. Lack of public awareness and appreciation of Posyandu 

cadres is a major problem. This research aims to increase visits to Posyandu through training cadres in creating digital 

promotional media and making souvenir products. The results of the training show an increase in cadres' skills in creating 

attractive promotional media as well as their ability to make souvenir products. After implementing the use of digital 

promotional media and giving souvenirs at posyandu activities, it showed that there was a significant increase in the 

number of visits to posyandu, from 20 in October to 26 in November. This training was not only successful in improving 

cadre skills, but also attracted community interest in participating in Posyandu activities. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) merupakan salah satu bentuk UKBM (Upaya 

Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat)  yang paling memasyarakat karena dikelola dan 

diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan bersama masyarakat.1 Selain memberikan pelayanan 

kesehatan, posyandu juga berfungsi sebagai wadah untuk pemberdayaan masyarakat. 

Melalui kegiatan posyandu, masyarakat dapat secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pemantauan kesehatan anak dan ibu hamil, serta dapat menjadi agen perubahan dalam 

meningkatkan kesehatan lingkungan. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan kesehatan memiliki peran yang besar, 

salah satunya adalah peran Kader Posyandu. Bekal potensi diri yang berhasil guna dari 

para kader Posyandu menjadi dasar yang mampu mendorong lajunya peningkatan 

kesehatan masyarakat di mana seorang kader mengabdi.2 Keikutsertaan kader Posyandu 

dalam upaya peningkatan status gizi balita meliputi: pemberitahuan hari dan jam buka 

Posyandu, menyiapkan peralatan, pendaftaran, penimbangan, pencatatan, penyuluhan 

individu, penyuluhan kelompok dan kunjungan rumah. Aktivitas kader adalah kegiatan 

yang dilakukan kader Posyandu pada saat pelaksanaan Posyandu meliputi; pendaftaran di 

meja 1, penimbangan balita di meja 2, pengisian KMS di meja 3, penyuluhan di meja 4, dan 

pelayanan imunisasi, KB oleh petugas Puskesmas di meja 5. 

Posyandu Bougenville adalah salah satu posyandu yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Lok Bahu RT 46 Kelurahan Lok Bahu, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timur. Pada Posyandu Bougenville terdapat 3 permasalahan yang 

ditemukan, yaitu kurangnya kesadaran dan kemauan ibu untuk hadir ke posyandu, 

kurangnya apresiasi masyarakat setempat kepada kader posyandu, serta fasilitas posyandu 

yang masih kurang memadai. 

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD) bersama kader dan masyarakat 

didapatkan bahwa prioritas masalah yang utama di RT 46 adalah kurangnya apresiasi 

masyarakat setempat kepada kader Posyandu Bougenville. Hasil diskusi menunjukkan 

https://www.google.com/search?q=Upaya+Kesehatan+Bersumberdaya+Masyarakat&oq=UKBM+adalaj&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgNGIAEMgkIAhAAGA0YgAQyCAgDEAAYDRgeMgoIBBAAGAgYDRgeMgoIBRAAGAgYDRgeMgoIBhAAGAgYDRgeMgoIBxAAGAgYDRgeMgoICBAAGAgYDRgeMgoICRAAGAgYDRge0gEIMjk5OGowajeoAgCwAgA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwisvd2ylfSSAxUHWHADHdIFJHYQgK4QegYIAAgAEAM
https://www.google.com/search?q=Upaya+Kesehatan+Bersumberdaya+Masyarakat&oq=UKBM+adalaj&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQABgNGIAEMgkIAhAAGA0YgAQyCAgDEAAYDRgeMgoIBBAAGAgYDRgeMgoIBRAAGAgYDRgeMgoIBhAAGAgYDRgeMgoIBxAAGAgYDRgeMgoICBAAGAgYDRgeMgoICRAAGAgYDRge0gEIMjk5OGowajeoAgCwAgA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwisvd2ylfSSAxUHWHADHdIFJHYQgK4QegYIAAgAEAM
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bahwa faktor penyebab kurangnya apresiasi kepada kader antara lain karena masyarakat 

masih menganggap sepele kegiatan posyandu dan kurangnya inovasi dari kader terhadap 

kegiatan posyandu sehingga masyarakat kurang berminat untuk datang ke posyandu. 

Kader posyandu sangat berperan penting dalam meningkatkan jumlah kunjungan balita di 

posyandu, karena kader menjadi pondasi aktifnya suatu posyandu dan mengadakan 

kegiatan posyandu setiap satu bulan sekali.3 

Rendahnya tingkat partisipasi di Posyandu Bougenville diatasi melalui peningkatan 

kualitas komunikasi visual dan pemberian insentif berupa buah tangan. Pelatihan 

pembuatan iklan digital dibekali kepada kader agar mampu mengemas informasi 

kesehatan menjadi konten menarik yang relevan bagi ibu balita. Untuk mengantisipasi 

kesenjangan akses teknologi, materi iklan tersebut didistribusikan secara hybrid, yakni 

melalui grup WhatsApp dan media cetak yang ditempel di lokasi strategis warga. Selain 

itu, pelatihan pembuatan sabun dari limbah kulit nanas diberikan sebagai nilai tambah agar 

kehadiran masyarakat di Posyandu memberikan manfaat ekonomi dan apresiasi nyata. 

Dengan strategi integratif ini, Posyandu Bougenville diharapkan mampu membangun 

branding yang lebih menarik, inklusif, dan partisipatif bagi seluruh warga RT 46..  

Capaian dari pelatihan media pembuatan iklan ini adalah kader posyandu memiliki 

kemampuan dan keterampilan dalam mengedit suatu media digital yang dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk menyebarluaskan informasi terkait Posyandu Bougenville agar dapat 

memberikan daya tarik kepada Masyarakat RT. 46 khususnya ibu yang memiliki bayi atau 

balita agar memiliki minat dan dorongan untuk pergi mengikuti kegiatan Posyandu 

Bougenville setiap jadwal bulanannya. Selain itu, pelatihan pembuatan sabun dari kulit 

nanas tidak hanya sebagai keterampilan saja, namun hasil sabun dapat dijadikan sebagai 

buah tangan peserta yang berkunjung ke Posyandu Bougenville saat jadwal posyandu 

terlaksanakan sehingga menarik minat masyarakat untuk pergi ke posyandu setiap jadwal 

perbulannya. Pelatihan pembuatan sabun dari kulit nanas merupakan stimulan awal 

pemberian ide untuk buah tangan sehingga dapat dikembangkan kembali oleh kader. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Program pengabdian ini disusun berdasarkan teori pemberdayaan masyarakat 

yang menempatkan kader sebagai agen perubahan untuk menggerakkan 

partisipasi aktif orang tua dalam layanan kesehatan dasar. Dalam kerangka 

perencanaan program, keberhasilan Posyandu Bougenville tidak hanya diukur 

dari ketersediaan layanan imunisasi dan gizi, tetapi juga dari sejauh mana 

strategi komunikasi dan intervensi kreatif mampu mengatasi hambatan 

struktural seperti kesibukan pekerjaan orang tua. Pendekatan yang digunakan 

berfokus pada penguatan kapasitas (capacity building) kader agar mampu 

mengelola program yang lebih partisipatif dan memiliki daya tarik visual serta 

nilai tambah ekonomi. Dengan menggeser paradigma masyarakat dari objek 

layanan menjadi subjek yang berdaya, intervensi ini dirancang untuk 

menciptakan kemandirian lokal dalam menjaga keberlanjutan kesehatan ibu dan 

anak secara optimal. Melalui pengorganisasian komunitas yang terencana, 

hambatan pengetahuan dan aksesibilitas dapat diatasi dengan solusi yang lahir 

dari potensi internal masyarakat itu sendiri. Poyandu juga memegang peranan 

penting dalam upaya kesehatan ibu dan anak. Posyandu memberdayakan dan 

memudahkan masyarakat untuk mendapatkan layanan kesehatan dasar, terutama untuk 

ibu, bayi, dan anak balita. Posyandu melakukan kegiatan program prioritas seperti 

kesehatan ibu dan anak, perbaikan gizi, imunisasi, pencegahan diare, dan vaksinasi.1 

Posyandu akan menjadi kurang efektif jika cakupan partisipasi bayi/balita yang 

rendah pada saat jadwal posyandu tiba karena dapat menyebabkan kurang terpantaunya 

kesehatan bayi/balita setiap bulan yang nantinya dapat berakibat fatal jika seorang 

bayi/balita memiliki gejala tumbuh kembang yang kurang optimal. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi cakupan partisipasi bayi/balita (D/S) rendah disebabkan oleh berbagai 

aspek yang berasal dari orang tua bayi/balita itu sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriyah & Purbowati (2019) mengungkapkan bahwa pengetahuan ibu bayi/balita 

berpengaruh terhadap kesadaran ibu bayi/balita untuk pergi ke posyandu.  
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Semakin tinggi pengetahuan ibu bayi/balita terhadap pentingnya posyandu maka 

semakin tinggi kesadaran ibu bayi/balita untuk pergi ke posyandu dan sebaliknya semakin 

rendah pengetahuan ibu bayi/balita terhadap pentingnya posyandu maka semakin rendah 

kesadaran ibu bayi/balita untuk pergi ke posyandu rutin setiap bulannya. Selain itu faktor 

pekerjaan dapat mempengaruhi rendahnya cakupan D/S bayi/balita setiap bulannya. Hal 

ini dikarenakan jika seorang ibu memiliki suatu pekerjaan maka semakin sedikit waktu 

luang yang dapat digunakan untuk mengantar anaknya ke posyandu sehingga akan 

berpengaruh dalam cakupan D/S posyandu nantinya.4 

Status pendidikan ibu juga dapat mempengaruhi rendahnya cakupan D/S posyandu. 

Pendidikan seseorang mempengaruhi cara mereka berpikir. Dengan kata lain, orang yang 

lebih berpendidikan akan membuat pilihan yang lebih logis dan lebih terbuka untuk ide 

baru dibandingkan dengan orang yang kurang berpendidikan. Jika pendidikan ibu yang 

lebih rendah banyak maka akan membuat kunjungan bayi/balita ke posyandu rendah juga.5 

Faktor yang sangat krusial dalam mempengaruhi cakupan D/S posyandu rendah adalah 

peran kader posyandu dalam menjalankan kegiatan posyandu. Jika kader secara aktif 

membimbing ibu balita, mereka akan lebih cenderung berperilaku baik dan patuh 

berkunjung ke Posyandu setiap bulannya. Sebaliknya, banyak ibu balita yang tidak patuh 

berkunjung karena kurangnya informasi yang diberikan oleh kader yang tidak aktif. Kader 

yang aktif dalam pelayanan Posyandu adalah kader yang melakukan tugasnya dengan 

baik, seperti hadir tepat waktu dan menyiapkan sarana untuk kegiatan.6 

Rendahnya cakupan D/S di posyandu memiliki dampak negatif terhadap kesehatan 

balita. cakupan D/S yang rendah mengartikan bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

balita tidak terpantau secara optimal. Akibatnya, masalah kesehatan seperti stunting, 

wasting, dan gizi buruk menjadi sulit terdeteksi secara dini. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Asniah (2024) bahwa terdapat hubungan antara keaktifan ibu untuk datang 

ke posyandu dengan status gizi anak, dibuktikan dengan persentase ketidakaktifan ibu 

sebesar 66,7% yang menyebabkan bayi dengan gizi kurang sebesar 57,1%. Rendahnya 
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cakupan D/S juga berkorelasi dengan peningkatan prevalensi stunting, yang masih 

mencapai 21,5% di Indonesia pada 2023, jauh dari target nasional 14% pada 2024.7 

Anak dengan tingkat kehadiran ke posyandu rendah mempunyai risiko 3,1 kali 

untuk terjadinya stunting apabila dibandingkan dengan anak yang rutin hadir ke 

posyandu.8 Penelitian lain menemukan bahwa pemanfaatan posyandu memiliki korelasi 

yang signifikan dengan kejadian stunting pada balita. Keterkaitan antara kekurangan gizi 

dan stunting sangat kuat, karena kurangnya asupan gizi dapat menyebabkan stunting dan 

kurangnya deteksi dini dapat memperburuk masalah malnutrisi yang berkelanjutan. Balita 

yang tidak rutin memanfaatkan posyandu dengan teratur memiliki risiko 1,5 kali 

mengalami gagal tumbuh dibandingkan yang memanfaatkan posyandu dengan teratur.9 

Dampak negatif apabila ibu balita tidak melakukan kunjungan Posyandu yakni ibu 

tidak dapat mengetahui serta mendapatkan informasi tentang tumbuh kembang balitanya. 

Dampak lanjutan dari kekurangan informasi dan pengetahuan adalah balita tidak 

ditimbang berat badannya, tidak mendapatkan vitamin, dan tidak mendapatkan imunisasi, 

sehingga balita bisa terserang berbagai penyakit seperti TBC, difteri, campak, maupun 

penyakit infeksi lainya, serta mengalami kekurangan gizi atau gizi buruk.10 

Cakupan Posyandu yang rendah dapat mengurangi efektivitas program 

meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Maka perlu upaya dalam meningkatkatkan 

partisipasi kunjungan ke posyandu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

Yuriati (2024) pengabdian masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kehadiran masyarakat di Posyandu melalui berbagai strategi dan inovasi untuk 

meningkatkan cakupan kunjungan balita ke posyandu yaitu “RAYUDIA” (Rajin Datang Ke 

Posyandu Dapat Hadiah). Kegiatan ini meliputi penyuluhan kesehatan, pemutaran video 

edukasi pada balita, serta peningkatan akses dan sosialisasi melalui media komunikasi 

lokal. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di posyandu 

mendapatkan hasil evaluasi yaitu peningkatan cakupan Posyandu balita menjadi 55%, 

sehingga pemberdayaan masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi 
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masyarakat dalam program kesehatan.11 

Selain pemberian hadiah kepada peserta, dilakukan pula pelatihan penggunaan 

media promosi tentang posyandu. Berdasarkan penelitian Ngatoiatu & Utari (2020) 

mengatakan bahwa media promosi sebaiknya mudah dimengerti oleh masyarakat, menarik 

pusat perhatian dan dapat memberikan motivasi bagi yang melihatnya. Kader tentunya 

perlu dibekali dengan keterampilan pembuatan media promosi kesehatan guna menunjang 

kegiatan promosi kesehatan yang ada di masyarakat. Pemanfaatan teknologi sebagai media 

informasi kesehatan dalam kegiatan posyandu masih perlu ditingkatkan. Kader perlu 

diberikan keterampilan dalam penggunaan teknologi seperti media sosial sebagai alat 

dalam penyebaran informasi kegiatan Posyandu di masyarakat.12 

 

3. METODE 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Posyandu Bougenville terbagi dalam 3 tahapan, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pengenalan Masalah dan Penyadaran Masyarakat 

Tahap pengenalan masalah digunakan metode Focus Group Discussion (FGD) 

bersama kader Posyandu Bougenville dan Ibu Balita. Selanjutnya tahap penyadaran 

masyarakat terkait masalah yang terjadi sekaligus menentukan prioritas masalah dilakukan 

dengan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). 

b. Perencanaan Program 

Tahap ini dilaksanakan secara bersamaan dengan tahap pengenalan masalah dan 

penyadaran masyarakat. Ketika prioritas masalah sudah didapatkan dari tahap 

sebelumnya, maka selanjutnya mencari alternative solusi untuk mengatasi penyebab 

masalah yang ada. Alternative solusi diberikan oleh masyarakat itu sendiri. 

c. Implementasi Program 

Program implementasi pemecahan masalah berupa Pelatihan Media dan Pelatihan 

Pembuatan Produk Buah Tangan yaitu Sabun dari Kulit Nanas kepada kader posyandu 

untuk meningkatkan keterampilan kader dan menarik minat masyarakat untuk 
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berpartisipasi dalam kegiatan Posyandu. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memastikan keberhasilan program ini. 

Pada pelatihan media promosi, evaluasi dilakukan dengan mengamati kemampuan kader 

dalam membuat desain digital serta efektivitas media dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat. Sementara itu, pada pelatihan pembuatan sabun cuci piring dari kulit nanas, 

evaluasi mencakup pengukuran pemahaman kader mengenai proses pembuatan sabun 

dengan tanya jawab, serta dampaknya dalam menarik minat masyarakat untuk hadir ke 

posyandu. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengenalan Masalah dan Penyadaran Masyarakat 

Tahap Pengenalan Masalah dan Penyadaran Masyarakat dilaksanakan pada tanggal 

20 Oktober 2024 dengan peserta yang hadir sebanyak 5 orang terdiri dari 3 orang kader dan 

2 orang masyarakat. Tahap Pengenalan Masalah dan Penyadaran Masyarakat ini dirancang 

sebagai proses awal perencanaan program yang partisipatif untuk menggali hambatan 

utama di Posyandu Bougenville.  

Proses dimulai dengan metode Focus Group Discussion (FGD), di mana tim pengabdi 

memfasilitasi diskusi terbuka antara kader dan perwakilan masyarakat untuk membedah 

akar penyebab rendahnya cakupan kunjungan (D/S). Dalam diskusi tersebut, peserta 

mengidentifikasi tiga kendala utama, yaitu minimnya minat warga akibat kurangnya 

informasi kreatif, fasilitas pendukung yang belum memadai, serta rendahnya apresiasi 

masyarakat terhadap pentingnya layanan posyandu. Melalui dialog ini, muncul kesadaran 

kolektif bahwa posyandu memerlukan "wajah baru" yang lebih menarik agar tidak 

dianggap sebagai kegiatan rutin yang monoton bagi ibu balita. 

Setelah berbagai masalah teridentifikasi, proses dilanjutkan dengan penentuan 

prioritas menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) untuk menjamin 

objektivitas perencanaan. Setiap peserta diajak memberikan penilaian skor terhadap ketiga 
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masalah tersebut berdasarkan tingkat kedaruratan, keseriusan dampak, dan potensi 

pertumbuhan masalah jika dibiarkan. Berdasarkan hasil pembobotan kolektif, aspek 

"kurangnya apresiasi masyarakat" ditetapkan sebagai prioritas utama karena memiliki skor 

tertinggi dibandingkan keterbatasan fasilitas fisik.  

Hal ini disebabkan karena tanpa adanya rasa memiliki dan apresiasi dari warga, 

upaya pemenuhan fasilitas teknis tetap tidak akan meningkatkan angka kunjungan secara 

signifikan. Oleh karena itu, disepakati bahwa solusi yang paling strategis adalah 

melakukan intervensi pada sisi promosi melalui pelatihan media iklan dan pemberian 

insentif berupa sabun kulit nanas sebagai daya tarik nyata bagi masyarakat. 

B. Perencanaan Program 

Perencanaan program dilakukan bersamaan dengan tahap pengenalan masalah dan 

penyadaran masyarakat. Hasil dari perancanaan program diperoleh alternative program 

yang akan dilaksanakan yaitu Pelatihan Media Pembuatan Iklan dan Pelatihan Pembuatan 

Buah Tangan yaitu Sabun dari Kulit Nanas. 

C. Implementasi Program Pelatihan Media Pembuatan Iklan 

Kegiatan pelatihan media pembuatan iklan ditujukan kepada satu kader Posyandu 

Bougenville telah dilaksanakan pada hari Minggu, 27 Oktober 2024 di Balai Perkumpulan 

Warga RT 46 Kelurahan Lok Bahu. Pelatihan ini berfokus pada penguatan kapasitas kader 

melalui praktik langsung pembuatan media digital menggunakan aplikasi Canva. Materi 

dimulai dengan pengenalan fitur dasar, pemilihan template kesehatan, hingga teknik 

menyusun tata letak informasi agar pesan Posyandu tampil lebih menarik dan profesional. 

Kader dipandu secara teknis mulai dari cara memasukkan elemen visual, mengedit teks 

promosi, hingga prosedur menyimpan (save) hasil desain ke dalam galeri ponsel dalam 

format gambar (JPG/PNG).  

Tahapan ini memastikan kader mandiri dalam memproduksi konten informatif yang 

siap disebarkan melalui grup WhatsApp warga maupun dicetak sebagai poster fisik.. Selain 

itu, pelatihan ini juga mempraktekkan langsung cara penggunaan aplikasi Canva yang 
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dilakukan oleh kader. Pelatihan media ini akan menjadi langkah awal untuk melakukan 

pemberdayaan masyarakat pada kader Posyandu Bougenville karena melalui pelatihan 

media yang diberikan, mahasiswa dapat menyalurkan ilmu dan pengetahuan terkait 

kemampuan dan keterampilan dalam mengedit suatu media digital yang dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk menyebarluaskan informasi terkait Posyandu Bougenville mulai dari 

iklan, poster, flyer, hingga pembuatan media kemasan makanan sederhana untuk PMT atau 

produk lainnya yang dihasilkan oleh Posyandu Bougenville sebagai salah satu langkah 

yang dapat memberikan daya tarik kepada Masyarakat RT. 46 khususnya ibu yang 

memiliki bayi atau balita agar memiliki minat dan dorongan untuk pergi mengikuti 

kegiatan Posyandu Bougenville setiap jadwal bulanannya. 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Media 

 

Pelatihan dimulai dari fasilitator yang menjelaskan kepada kader terkait cara 

penggunaan aplikasi Canva, kegunaan fitur yang terdapat dalam aplikasi Canva, dan cara 

menyimpan hasil design yang telah dibuat dengan cara menunjukkan langsung kepada 

para kader posyandu cara mengaplikasikannya. Setelah penjelasan dari fasilitator, kader 

posyandu melakukan praktek langsung penggunaan Canva dengan membuat satu contoh 

design media digital yaitu iklan kegiatan yang akan dilaksanakan dengan sasaran 

masyarakat khususnya peserta Posyandu Bougenville. Pada tahapan ini terdapat 

pendampingan dari fasilitator untuk membantu kader yang kesulitan dalam 

mengaplikasikan Canva sehingga hasil akhir dari kegiatan ini adalah kader telah membuat 

logo posyandu bougenville sebagai identitas visual dari posyandu tersebut dan media flyer 
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yang akan disebarluaskan kepada ibu-ibu RT.46 untuk mengunjungi posyandu. 

 

  

Gambar 2. Hasil Pembuatan Logo dan Flyer 

 

Setelah dilaksanakannya pelatihan media, kader Posyandu Bougenville 

menyebarkan hasil poster yang berisi informasi pelaksanaan kegiatan bersama kader 

posyandu dengan sasarannya adalah peserta Posyandu Bougenville. Kegiatan yang 

dilakukan adalah kegiatan positif dan memiliki hasil tangible atau menghasilkan produk 

fisik. Pengiklanan ini akan disebarkan melalui media sosial yaitu Group WhatsApp kader 

dan peserta Posyandu Bougenville untuk mengajak dan mendorong kemauan para ibu 

untuk datang ke dalam kegiatan yang telah diinformasikan pada pengiklanan.. 

Setelah melakukan pengiklanan dan pelatihan terjadi peningkatan jumlah 

kunjungan Posyandu Bougenville. Sebelum dilakukan pengiklanan, pada bulan 

September–Oktober jumlah kunjungan berada pada angka 20 dari 70 bayi balita dan 

mengalami peningkatan sebesar 26 kunjungan setelah dilakukan pengiklanan pada bulan 

November. Hal ini menggambarkan bahwa penyebaran poster atau pengiklanan kepada 

peserta posyandu dapat menarik minat untuk berkunjung ke Posyandu Bougenville. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Utoyo (2020) yang menyatakan bahwa Promosi kesehatan 

dapat dilakukan di antaranya dengan menggunakan media. Media yang banyak digunakan 

untuk mempromosikan dan mensosialisasikan kesehatan adalah poster. Poster adalah 

media gambar yang meng-kombinasikan unsur-unsur visual seperti garis, gambar dan 

kata- kata untuk dapat menarik perhatian dan mengkomunikasikan pesan secara singkat.13 

Poster mempunyai keuntungan dalam menarik orang yang mempunyai minat khusus, 

karena poster dapat menyampaikan atau menyaji-kan pokok dari suatu permasalahan.14 
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Penelitian ini sejalan dengan Sumartono & Astuti (2018) yang menyatakan bahwa secara 

keseluruhan, sebagian besar pengunjung tertarik dan paham pada poster posyandu. Poster 

posyandu dapat diterima oleh pengunjung karena mereka tertarik pada disain dan isi pesan 

dalam posternya. Informan tertarik pada warna poster yang cerah, ukuran huruf dapat 

dibaca dengan bentuk sederhana, gambar yang jelas, dan dekat dengan keseharian mereka 

dengan layout yang sederhana.15 

Pelatihan Pembuatan Buah Tangan Posyandu Bougenville 

Kegiatan pelatihan pembuatan buah tangan yang ditujukan kepada kader Posyandu 

Bougenville dilaksanakan pada hari Minggu, 27 Oktober 2024 dengan berlokasi di Balai 

Perkumpulan Warga RT 46 Kelurahan Lok Bahu. Kegiatan yang dilakukan adalah 

pembuatan buah tangan yaitu Sabun Cuci Piring dengan memanfaatkan Ekstrak Kulit 

Nanas yang akan diberikan kepada peserta Posyandu Bougenville sebagai bingkisan pada 

jadwal posyandu. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memberikan stimulus awal bagi 

kader Posyandu Bougenville dalam pengembangan skill kader dan menjadi percontohan 

ide kegiatan posyandu yang dapat menarik minat peserta Posyandu Bougenville yang 

bertempat tinggal di RT 46 Kelurahan Lok Bahu Kecamatan Sungai Kunjang untuk datang 

ke posyandu sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan Posyandu Bougenville. 

Pelatihan yang dilakukan bersama kader posyandu dimulai dari pengenalan 

kegunaan dari alat dan bahan yang digunakan oleh fasilitator. Kegiatan dilanjutkan dengan 

sesi praktik pembuatan sabun yang dilakukan oleh kader posyandu mulai dari membuat 

ekstrak kulit nanas hingga proses pengemasan. Setelah dilaksanakannya sesi praktik 

pembuatan buah tangan, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara fasilitator dan kader 

posyandu. Kader posyandu disilakan untuk bertanya terkait pelatihan yang dilaksanakan 

dan akan dijawab oleh fasilitator. Hal ini dilakukan untuk mengukur pemahaman kader 

posyandu terkait pelatihan yang diberikan sehingga dapat diterapkan kegiatan serupa di 

lain waktu bersama peserta Posyandu Bougenville. 
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Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Buah Tangan 

 

Setelah dilaksanakannya pelatihan buah tangan yang akan diberikan kepada peserta 

posyandu, kader Posyandu Bougenville telah menyiapkan buah tangan/bingkisan yang 

akan dibagikan saat waktu jadwal posyandu. Adapun hasil jumlah kunjungan Posyandu 

Bougenville setelah kader posyandu menginformasikan pembagian bingkisan saat jadwal 

posyandu yang disebarkan kepada peserta posyandu disajikan dalam Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Jumlah Kunjungaan Posyandu Bougenville 3 Bulan Terakhir 

 

Berdasarkan Gambar 4., didapatkan bahwa terjadi peningkatan jumlah kunjungan 

Posyandu Bougenville sebelum pemberian buah tangan kepada peserta posyandu yang 

ditunjukkan pada data bulan September–Oktober yaitu hanya 20 kunjungan dan 

mengalami peningkatan sebesar 26 kunjungan setelah mengimplementasikan pemberian 

buah tangan yang ditunjukkan kepada peserta posyandu pada bulan November. Hal ini 

menggambarkan bahwa pemberian buah tangan/bingkisan kepada peserta posyandu dapat 
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menarik minat untuk berkunjung ke Posyandu Bougenville. 

Kader posyandu merupakan individu yang perlu memiliki pengetahuan hingga 

keterampilan yang dapat menunjang perannya dalam menjalankan dan menyelesaikan 

permasalahan posyandu khususnya jumlah kunjungan. Melalui kegiatan pelatihan yang 

diberikan kepada kader posyandu dapat memberikan pengalaman dan meningkatkan skill 

yang dimiliki oleh kader. Berdasarkan literatur lain menyatakan bahwa pelatihan 

merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi individu 

dan dalam hal ini dengan pelatihan berhasil menigkatkan keterampilan kader dalam 

pengelolaan Posyandu Bougenville.16 

Melalui keterampilan kader yang telah berkembang akan menciptakan ide baru bagi 

buah tangan yang akan diberikan kepada peserta posyandu. Pemberian buah 

tangan/bingkisan kepada peserta posyandu dapat menarik minat peserta untuk berkunjung 

ke posyandu. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa dengan mengadakan sistem reward 

atau pemberian buah tangan kepada peserta posyandu dapat menarik perhatian sehingga 

memberikan dorongan untuk pergi ke posyandu. Selain itu, dengan adanya sistem 

pemberian buah tangan dapat membangun motivasi dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat untuk hadir pada jadwal kegiatan posyandu.17 

 

5. SIMPULAN 

Pelatihan Pembuatan Media Iklan yang menghasilkan logo sebagai identitas Posyandu 

Bougenville dan flyer informasi serta Pelatihan Pembuatan Buah Tangan dengan hasil 

bingkisan yang diberikan kepada pengunjung Posyandu dapat meningkatkan minat Ibu 

Bayi/Balita untuk datang ke Posyandu Bougenville sehingga terjadi peningkatkan angka 

kunjungan Posyandu yang pada bulan Oktober sebanyak 20 peserta menjadi 26 peserta 

pada bulan November setelah dilakukan implementasi hasil pelatihan. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Terima kasih penulis haturkan kepada Posyandu Bougenville Kelurahan Lok Bahu RT. 46 
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kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
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